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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan kegiatan menganalisa laporan keuangan yang lahir dari suatu konsep dan sistem akuntansi keuangan. Kegiatan analisis laporan keuangan merupakan salah satu media untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak, lebih akurat, dan disajikan sebagai bahan dalam proses pengambilan keputusan
Menurut Bambang Riyanto (2000:327) pengertian laporan keuangan adalah sebagai berikut :
”Laporan finansill (financial statement) memberikan ikhtiar mengenai keadaan finasial suatu perusahaan dimana neraca (balance sheet) mencerminkan nilai aktiva, utang, dan modal sendiri pada suatu saat sendiri pada suatu saat tertentu dan laporan rugi/laba (income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama stu periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun”.
Sedangkan menurut Harahap (2001:105) pengertian laporan keuangan adalah sebagai berikut : “Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”.
Berdasarkan pengertian laporan keuangan diatas maka disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi pada periode tertentu yang memberikan informasi tentang keadaan perusahaan.

Menurut Harahap dalam bukunya Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (2001:190) pengertian analisis laporan keuangan yaitu :

“Analisis adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikasi atau yang mempunyai makna antara data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”.
Sedangkan menurut Aliminsyah (2003:290) pengertian tentang analisis laporan keuangan adalah : “Analisis laporan keuangan adalah pemeriksaan segala komposisi laporan keuangan yang berguna sebagai landasan yang membuat penafsiran dan kesimpulan”.
Menurut Bernstein yang dikutip oleh Harahap (2001:190) mendefinisikan pengertian analisis laporan keuangan sebagai berikut:
“Analisis laporan keuangan adalah analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik analisis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu sangat berguna dalam proses pengambilan keputusan”. 
Menurut Foster yang dikutip oleh Harahap (2001:193) mengemukakan pengertian analisis laporan keuangan sebagai berikut :

“Analisis laporan keuangan adalah mempelajari hubungan-hubungan di dalam suatu set laporan keuangan pada suatu saat tertentu dan kecenderungan-kecenderungan dari hubungan ini sepanjang waktu”.
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan metode atau teknik yang digunakan untuka memahami secara lebih mendalam data-data di dalam laporan keuangan.
2.1.2
Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Bernstein yang dikutip oleh Harahap (2001:197) adalah sebagai berikut :
1.
Screening


Analisa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi perusahaan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan.

2.
Understanding


Memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya.

3.
Forcasting


Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang.
4.
Diagnosis

Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya            masalah-masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan atau masalah lain dalam perusahaan.
5.
Evaluation


Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan.
2.1.3
Objek Analisis Laporan Keuangan


Objek analisis menurut Harahap (2001:198) laporan keuangan meliputi :

a.
Analisis Neraca

Analisis Neraca merupakan refleksi hasil yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu dan modal yang digunakan untuk melaksanakan dan mencapainya. Dalam analisis neraca disorot mutu dan kecukupan aktiva, dan modal serta hubungan antara ketiganya, apakah ada yang dilebih-lebihkan antara satu dengan yang lain.
b.
Analisis Laba Rugi


Analisis Laba Rugi merupakan media untuk mengetahui keberhasilan operasional perusahaan, keadaan usaha, kemampuannya memperoleh laba efektifitas operasinya. Dalam analisis laba rugi disorot tern penjualan, harga pokok produksi, biaya overhead, marjin yang diperoleh (marjin laba), mutu laba. Poin-poin ini dapat diperbandingkan dengan rata-rata prestasi perusahaan sejenis atau perusahaan tertentu yang dianggap sebagai saingan atau yang berprestasi baik.
c.
Analisis Arus Kas


Analisis Arus Kas dapat menunjukan pergerakan arus kas dari mana sumber kas diperoleh dan kemana dialirkan. Biasanya dalam laporan arus kas sumber dan penggunaan kas diperoleh dari tiga sumber : Operasional, Pembiayaan, dan Investasi. Dari struktur arus dana dapat dilihat kemampuan dana operasional yang dipakai dan disetor untuk modal kerja.
2.2 Rasio Keuangan
2.2.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh perusahaan dari hasil perbandingan  laporan keuangan yang mempunyai hubungan satu sama lainnya.
Pengertian rasio menurut Aliminsyah (2003:499) di dalam buku Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan menyatakan bahwa ; “Angka yang menunjukkan perbandingan antara satu nilai dengan nilai lainnya secara nisbi”.
Sedangkan pengertian rasio keuangan menurut Harahap (2001:297) di dalam buku Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan adalah :

“Angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti)”.
Berdasarkan kesimpulan diatas, rasio keuangan merupakan angka yang dihasilkan dari laporan-laporan keuangan yang hubungannya sesuai dan berarti.
2.2.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan
Adapun jenis-jenis rasio keuangan menurut Harahap (2001:301) yang sering digunakan yaitu :

1. Rasio Likuiditas

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendek. Rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.
2. Rasio Solvabilitas

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewjibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan hutang jangka panjang.
3. Rasio Profitabilitas

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
4. Rasio Leverage

Rasio ini menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity).
5. Rasio Aktivitas

Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya.

6. Rasio Pertumbuhan (Growth)
Rasio ini menggambarkan persentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun ketahun.
7. Rasio Penilaian Pasar (Market Based Ratio)
Rasio ini merupakan rasio yang lazim dan yang khusus dipergunakan di pasar modal yang menggambarkan situasi/keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.

8. Rasio Produktivitas

Rasio ini menunjukkan tingkat produktivitas dari unit atau kegiatan yang dinilai.
2.3
Rasio Profitabilitas
2.3.1
Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas berusaha mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri. Kemampuan mendapatkan laba merupakan hasil akhir bersih dari berbagi kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini misal bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk deviden.
Pengertian rasio menurut Aliminsyah (2003:499) di dalam buku Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan menyatakan bahwa ; “Angka yang menunjukkan perbandingan antara satu nilai dengan nilai lainnya secara nisbi”.
Pengertian rasio profitabilitas menurut Agus Sartono (2001:122) di dalam buku Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi mengemukakan bahwa :

“Kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”.
Sedangkan pengertian analisis profitabilitas menurut Aliminsyah (2003:291) dalam buku Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan adalah:

“Analisis laporan keuangan untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan”.
Berdasarkan kesimpulan diatas, rasio profitabilitas merupakan kemampuan untuk memperoleh laba yang dianalisis dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat mengetahui turun naiknya kondisi keuangan. 

2.3.2 Perhitungan Rasio Profitabilitas
Beberapa jenis perhitungan rasio profitabilitas menurut Harahap (2001:301) dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Gross Profit Margin (Marjin Laba Kotor)
        Laba kotor

Gross Profit Margin =                                   x  100 %


                                  Penjualan

Mengukur tingkat laba kotor dibandingkan dengan volume penjualan.

2. Operating Profit Margin (Marjin Laba Operasi)
            Laba operasi


Operating Profit Margin =

             x 100 %





   Penjualan

Mengukur tingkat laba operasi dibandingkan denganvolume penjualan.
3. Net Profit Margin (Marjin Laba Bersih)
    Laba bersih sesudah pajak (EAT)
Net Profit Margin =                                                                 x 100 %
   





Penjualan

Mengukur laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan volume penjualan.
4. Operating Ratio

          HPP + Biaya (Adm, Penjualan, Litbang)

Operating Ratio =





         x 100 %




                     Penjualan

Mengukur biaya operasi dibandingkan dengan volume penjualan.
5. Total Asset Turnover (Perputaran Aktiva)

          Penjualan

Total Asset Turnover =                                 x 1 kali



         Total Aktiva
Menggambarkan perputaran aktiva dalam suatu periode tertentu, diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik, hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.
6. Return on Investment (ROI)
        Laba bersih sesudah pajak (EAT)
Return on Investment =                                                              x 100 %





              Total Aktiva
Mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva perusahaan.
7. Return on Equity (ROE)
Laba bersih sesudah pajak (EAT)
Return on Equity =                                                            x 100 %
Modal sendiri


Menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola modal sendiri (Net worth) secara efektif.
